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Abstrak 
Konsep diri yang rendah sering kali menjadi permasalahan yang utama dalam hal perkembangan 
siswa. Mereka cendenrung merasa rendah diri, pesimis, takut akan krit ikan dan muncul rasa untuk menarik 
diri. Dalam kasus ini, konsep diri rendah menjadi faktor penyebab gagalnya prestasi akademik. Oleh karena 
itu, dalam penelitian ini membahas tentang peningkatan konsep diri siswa.  
Penelit ian in i dilakukan di SMP Negeri 13 Surabaya dengan jumlah subjek tujuh siswa. Bertujuan 
untuk meningkatkan konsep diri siswa melalui b imbingan kelompok teknik homeroom yang dilakukan selama 
lima kali pertemuan. Penelitian  ini adalah penelitian  pre-eksperimental dengan one group pretest post-test 
design. Teknik analisis data dalam penelitian in i menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan skor 
antara sebelum dan sesudah pemberian perlakuan. Berdasarkan hasil penelit ian yang telah dilakukan terdapat 
peningkatan skor konsep diri pada siswa setelah diberikannya perlakuan bimbingan kelompok teknik 
homeroom. Dengan menggunakan uji Wilcoxon dapat diketahui nilai Z hitung sebesar 0.017 dengan p value 
(Asymp. Sig 2 tailed) d iketahui Z hitung> Z tabel dengan taraf signifikan 5% sebesar 0.017 < 0.0071, selain itu 
nilai mean dari post test lebih besar dari pretest yaitu 121.4 < 146.1. Sehingga penggunaan bimbingan 
kelompok teknik homeroom ini dapat meningkatkan konsep diri siswa.  
Dengan adanya penelitian in i, konselor maupun pihak sekolah dapat menggunakan teknik homeroom 
sebagai alternatif untuk meningkatkan konsep diri siswa. Untuk para pembaca d iharapkan dapat menjadi acua n 
untuk penelitian terutama mengenai konsep diri dan teknik homeroom.  
Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Teknik Homeroom, Konsep diri. 
  
Abstract 
Low self-concept is often the main problem in communication. They tend to feel inferior, 
pessimistic, fearful o f criticism and feel a sense o f withdrawal. In this case, low self-concept becomes the cause 
of failure of academic achievement. Therefore, in this study discuss the improvement of self-concept students. 
The research conducted in 13 Secondary Scholl of Surabaya with the number of respondent are 
seven students. With the aiming to increase student self-concept through the group guidance with homeroom 
technique conducted during the five meetings. The research is a  pre-experimental study with one group pretest 
post-test design. Data analysis technique using Wilcoxon test to find out the difference of score between before 
and after giving treatment. Based on research study, there is an increase in self-concept score in students after 
the treatment group guidance of homeroom techniques. By using Wilcoxon test can be calculated Z count > Z 
table with 5% significant level, the value of Z count is 0.017 moreover than Z table 0.0071, beside than the 
mean value of postgtest is greater than the pregtest there is 121.4 < 143.1. The use of guidance of this group of 
homeroom techniques can improve the student self concept. 
With this research expected for counselor and school staff can using homeroom technique for 
alternative to increase student self-concept, and for reader expected this research can use to reference for the 
research about self concept and homeroom technique.  








 Masa remaja merupakan  masa yang perlu 
perhatian. Pada usia remaja, kemungkinan siswa 
mengalami banyak perkembangan, antara lain pada aspek 
fisik, psikis dan juga sosial. Proses perkembangan yang 
dialami o leh siswa dipengaruhi oleh faktor eksternal dan 
internal. Kedua faktor tersebut memiliki peran  yang 
sangat penting dalam mempengaruhi perkembangan 
siswa. Faktor eksternal yang berasal dari luar diri yaitu 
lingkungan, sedangkan faktor internal yang berasal dari 
dalam diri siswa meliputi  karakter, penampilan fisik, 
kemampuan, dan salah satu diantaranya adalah konsep 
diri. 
Konsep diri adalah  penilaian siswa terhadap 
dirinya sendiri dan penilaian orang lain tentang dirinya, 
dipertegas oleh Nursalim (2007:123) yang menyatakan 
bahwa konsep diri merupakan pikiran atau persepsi 
individu mengenai dirinya sendiri yang akan 
mempengaruhi t ingkah lakunya. Burns (1993) 
mengemukakan bahwa konsep diri merupakan inti dari 
pola kepribadian yang akan menentukan perilaku 
seseorang dalam menghadapi permasalahan hidup. 
Dari penjelasan konsep diri yang telah 
diungkapkan oleh dua ahli diatas, konsep diri bukan 
merupakan faktor yang dibawa sejak lahir, akan tetapi 
faktor yang terbentuk melalui interaksi serta pengalaman 
individu dengan orang lain. Dengan kata lain, lingkungan 
pertama yang menentukan konsep diri adalah keluarga 
dan berkembang seiring terjad inya interaksi dengan 
lingkungan sekitar yaitu masyarakat dan teman 
sebayanya.  
Lingkungan sangat mempengaruhi 
perkembangan konsep diri individu. Apabila dalam masa 
pertumbuhan dan perkembangan indiv idu berada dalam 
pola asuh yang salah dan lingkungan sekitar yang kurang 
mendukung, maka konsep dirinya t idak dapat 
berkembang dengan sangat baik. 
Sehingga permasalahan yang akan muncul 
dalam d iri indiv idu adalah rendahnya konsep diri. 
Rendahnya konsep diri yang terus menerus berkembang 
tanpa perubahan, membuat individu kurang memahami 
keadaan diri dan tidak dapat menerima keadaan diri, 
sehingga penghargaan dirinya kurang baik serta dapat 
menimbulkan permasalahan seperti perilaku rendah diri, 
putus asa, kurang menerima keadaan dan penyesalan 
terhadap dirinya.  Hal itu adalah gelaja perilaku 
maladjusment yaitu ketidakmampuan indiv idu dalam 
melakukan penyesuaian sosial, sehingga mengganggu 
perkembangan kepribadian dirinya yang sehat.  
Selain hal tersebut, individu yang memiliki 
konsep diri rendah banyak yang mengalami kegagalan 
dan masalah terutama dalam hal akademik seperti 
perolehan prestasi yang rendah. Hal itu diakibatkan 
karena individu bersikap pesimis terhadap 
kemampuan,bakat dan potensi yang dimiliki dan berpikir 
bahwa dirinya akan gagal, secara tidak langsung individu 
akan  mempersiapkan kegagalan untuk dirinya sendiri. 
Berdasarkan hasil wawancara guru BK, siswa 
yang berkonsultasi dan berkunjung ke ruang BK siswa 
kelas VIII mempunyai konsep diri yang rendah, hal ini 
dapat dilihat dari perilaku  siswa seperti sering mengeluh 
terhadap diri sendiri, tidak menerima konsdisi fisik, 
belum bisa mengerti tentang kelebihan dan kekurangan 
yang ada pada dirinya, tidak dapat mengembangkat bakat 
dan minatnya, merasa pesimis/ tidak mampu bila disuruh 
untuk mengerjakan dan menjalankan tugas tertentu, 
merasa malu dan tidak yakin terhadap dirinya.  
Dari paparan  permasalahan diatas maka konsep 
diri siswa perlu  ditingkatkan. Oleh karena itu perlu 
diberikannya bimbingan yang tepat oleh konselor. 
Didukung oleh  pendapat Monks (dalam Suhandari, 
2011), pada usia remaja  sering muncul kelompok-
kelompok anak atau perkumpulan-perkumpulan  tertentu 
yang sengaja mereka bentuk untuk bermain bersama atau 
membuat rencana bersama. Pada saat berkumpul dalam 
kelompok itulah yang akhirnya akan menjadi salah satu 
kesempatan bagi mereka  untuk bisa mengeluarkan isi hati 
dan mempero leh pandangan baru tentang diri sendiri, 
serta pandangan baru atas permasalahan-permasalahan 
yang sedang mereka hadapi. Melalui kelompok itu juga 





konsep dirinya, karena di dalam kelompok tersebut 
mereka mendapatkan dukungan dan solusi dari orang lain 
atau teman seusianya. 
Layanan bimbingan kelompok adalah suatu 
proses pemberian informasi dan bantuan pada 
sekelompok orang yang perlu bantuan dalam mengatasi 
masalahnya dengan memanfaatkan d inamika kelompok. 
Keleb ihan layanan in i adalah diberikan dalam suasana 
kelompok selain itu juga bisa dijad ikan media 
penyampaian informasi sekaligus juga bisa membantu 
siswa dalam menyusun rencana dan membuat keputusan 
yang tepat sehingga diharapkan akan berdampak positif 
bagi siswa yang nantinya akan menumbuhkan konsep diri 
yang positif.  
Selain itu apabila d inamika kelompok dapat 
terwujud dengan baik maka anggota kelompok dapat 
saling tolong menolong, menerima keadaan dan 
berempati dengan tulus. Akan tetapi, semua itu tidak 
dapat terjadi apabila individu merasa tidak nyaman 
dengan teman, kelompok atau suasana dalam b imbingan 
kelompok.  Salah satu jalan alternatif untuk mengatasi hal 
tersebut dengan metode bimbingan kelompok 
menggunakan teknik homeroom. Melalui pemberian 
teknik in i, siswa akan lebih mudah mengemukakan 
masalah dan pendapatnya secara terbuka karena teknik 
ini mampu menciptakan suasana layaknya keluarga 
sehingga siswa mau dan tidak segan untuk bercerita 
tentang  masalah yang dialaminya. 
Kegiatan layanan homeroom ini dilakukan 
dalam situasi serta suasana yang bebas dan santai, 
sehingga memungkinkan siswa untuk mengutarakan 
pendapat dan mengekspresikan perasaan serta 
mengungkapkan segala permasalahannya. 
Pada saat pemberian bimbingan kelompok  
dengan teknik homeroom berlangsung, konselor 
memberikan permainan disetiap pertemuan agar para 
siswa tidak kaku dan tegang serta untuk melancarkan 
komunikasi dengan anggota kelompok juga terciptanya 
dinamika kelompok. Konselor juga memberikan sesi 
dialog terbuka yang dimana pada saat pelaksanaannya 
konselor dan para siswa bertukar pikiran mengenai topik 
bahasan disetiap pemberian keg iatan. Tujuan dari 
penggunaan teknik homeroom ini adalah menjadikan 
peserta didik nyaman dengan lingkungan, merasa nyaman 
dengan dirinya sendiri, memahami diri sendiri (mampu 
menerima segala kekurangan dan kelebihan) sehingga 
dapat meningkatkan konsep dirinya.  
Dengan adanya bimbingan kelompok tekn ik 
homeroom akan membuat siswa lebih terbuka dalam 
mengungkapkan masalahnya. Sesuai dengan pernyataan 
Pietrofera, dkk (dalam Romlah, 2006: 123) yang 
mengungkapkan  kelebihan dari tekn ik homeroom, yaitu: 
1). Jika keg iatan pemberian layanan bimbingan kelompok 
teknik homeroom d iberikan sesuai dengan tingkatan kelas 
dari siswa,  kegiatan bimbingan kelompok dapat 
dilakukan sesuai dengan tugas perkembangan siswa, 2). 
Jika mengikut i keg iatan bimbingan kelompok tekn ik 
homeroom dipimpin o leh konselor selama dalam waktu 
satu tahun atau lebih, maka kemajuan belajar dan 
perkembangan siswa dapat terencana dengan sangat baik, 
3). Lamanya waltu dalam keikut sertaan pada kegiatan 
bimbingan kelompok dengan teknik homeroom dapat 
memungkinkan untuk membangun kepercayaan antar 
anggota dan konselor. 
Rumusan masalah yang akan diteliti sebagai 
berikut: Apakah pengunaan teknik homeroom dapat 
meningkatkan konsep diri pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 13 Surabaya?. Dengan tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
teknik homeroom dapat meningkatkan konsep diri positif 
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Surabaya. 
Adapun kegunaan dari penelit ian ini adalah 
sebagai berikut :  
Manfaat teoretis adalah untuk memberikan 
sumbangsih ilmu pengetahuan mengenai konsep diri 
dalam bimbingan dan konseling. Diharapkan penelit ian 
ini dapat menambah wawasan di bidang pribadi terutama 
pada peningkatan konsep diri. 
Manfaat praktis untuk konselor agar lebih 
mudah dalam menyikap i permasalahan mengenai konsep 
diri dan dapat menambah wawasan tentang konsep dari 




mengalami pubertas . Manfaat untuk siswa agar dapat 
menyikapi dan mengelola p ikiran yang negatif serta dapat 
meningkatkan konsep diri agar kesuksesan dapat lebih 
mudah diraih. 
Keterbatasan dalam penelitian ini hanya terbatas 
pada siswa kelas VIII F d i SMP Negeri 13 Surabaya, 
penelitian ini hanya membahas permasalahan tentang 
peningkatan konsep diri dengan penggunaan bimbingan 
kelompok teknik homeroom. 
METODE 
  Penelit ian in i merupakan penelitian pre-
eksperimental dengan one group pre-test post-test design. 
Jadi, penelit ian ini hanya mengambil subyek penelitian 
satu kelompok tunggal tanpa adanya kelompok 
pembanding. Dalam penelitian in i menggunakan 3 tahap, 
yang pertama pemberian pre-test, kedua pemberian 
perlakuan dan ketiga pemberian post-test. 
Prosedur pelaksanaan penelitian dengan 
rancangan ini adalah sebagai berikut : 
1). Memilih anggota kelompok yang memiliki konsep 
diri rendah berdasarkan instrument konsep diri 
2). Memberikan tes awal (pre-test) kepada siswa kelas 
VIII F SMP Negeri 13 Surabaya 
3). Memberi perlakuan kepada siswa yang telah 
teridentifikasi mempunyai konsep diri rendah dengan 
menggunakan teknik homeroom. Materi yang digunakan 
dalam perlakuan diambil dari jenis-jen is konsep diri 
dengan tujuan agar siswa mengetahui apa itu konsep diri 
dan siswa dapat meningkatkan konsep dirinya. 
4). Memberikan tese akh ir (post-test) untuk melihat 
perkembangan siswa. 
Subjek penelit ian yang digunakan dalam penelit ian 
ini adalah siswa kelas VIII F d i SMP Negeri 13 Surabaya. 
Pemilihan in i berdasarkan saran dari guru BK serta 
diperkuat dengan hasil angket ciri-ciri konsep diri. 
Dalam penelitian  in i, penyusunan angket mengenai 
konsep diri mencakup  dua faktor yaitu faktor eksternal 
yang terdiri dari penilaian terhadap kondisi fisik, 
penilaian  terhadap penampilan, perhatian  pada kesehatan, 
hubungan dengan keluarga, pergaulan di sekolah, serta 
faktor internal yang terdiri dari keinginan memiliki suatu 
benda dalam art i seberapa besar usaha individu untuk 
mendapatkan barang yang diinginkannya,penilaian hasil 
belajar, kepuasan terhadap intelektual yang dimiliki, 
keinginan mengembangkan bakat dan minat, t ingkat 
religious dan tingkat emosional. 
Instrument penelitian terdiri dari 44 item pernyataan 
(sebelum validasi). Setiap item memiliki alternatif 
jawaban yang menunjukan derajat kesesuaian atau 
ketidaksesuaian dengan diri subjek. A lternatif jawaban 
terdiri atas 4 pilihan, yaitu Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak 
Sesuai, dan Sangat Tidak Sesuai.  
Setelah di uji validitas dan reabilitas, item yang gugur 
berjumlah  12 pada item nomor 3, 7, 9, 16, 17, 21, 22, 23, 
39, 40,  43, 44. Sehingga instrument/ angket yang valid 
terdiri dari 32 butir soal. Pengujian validasi pada 
instrumen ini  menggunakan SPSS Versi 24. 
Perhitungan untuk aspek konsep diri dengan cara 
mencari skor total kemudian diinterpretasi. Interpretasi 
lebih lanjut dari penggolongan tinggi, sedang ,atau rendah 
adalah sebagai berikut: 
Tinggi : Memiliki harga diri yang tinggi, mampu 
menerima segala keebihan dan kekurangan yang ada 
dalam dirinya 
Sedang : Di antara tinggi dan rendah atau cukup 
Rendah : Menilai rendah keberhargaan diri, 
penyesalan terhadap dirinya,  cemas dan tertekan. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan uji Wilcoxon, karena teknik in i dapat 
melihat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan 
sesudah pemberian perlakuan. Uji ini digunakan karena 
jumlah subjek penelitian yang diambil t idak lebih dari 30 
orang dan data yang disajikan berbentuk ordinal (data 
berupa peringkat). Selain  alasan tersebut, teknik uji 
jenjang bertanda Wilcoxon ini digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan 
antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Dalam 
uji W ilcoxon, bukan saja tanda yang diperhatikan tetapi 
juga selisih (X-Y). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelit ian in i menggunakan uji Wilcoxon untuk 
menguji h ipotesis yang telah ditetapkan. Hipotesis 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data adalah 
sebagai berikut : 
Ho : Tidak ada peningkatan skor konsep diri 
siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Surabaya antara 
sebelum dan sesudah pemberian perlakuan b imbingsn 
kelompok teknik homeroom.  
Ha : Ada peningkatan skor skor konsep diri 
siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Surabaya antara 
sebelum dan sedudah pemberian perlakuan bimbingsn 
kelompok teknik homeroom. 
Dari hasil perhitungan rumus standar deviasi 
diperoleh 7 siswa yang memiliki konsep diri berkategori 





yaitu 136,00 – 9,54 = 126,46. Selan jutnya skor yang 
diperoleh dari ketujuh subjek tersebut digunakan sebagai 
data dari hasil pre-test. 
Dari hasil pre-test diketahui siswa yang 
mengalami konsep diri rendah berjumlah 7 siswa. setelah 
pemberian pre-test kemudian peneliti memberikan 
perlakuan selama lima kali pertemuan secara berturut-
turut dengan pemberian  tugas disetiap pertemuan untuk 
melihat dan mungukur perkembangan siswa. Setelah 
pemberian perlakuan, peneliti memberikan post-test pada 
subjek. Dan perhitungan perbedaan skor pre-test dan 
post-test sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Skor Pre-test dan Post-test  






1. SIBP 122 148 26 
2. RA 119 142 23 
3. SEBP 120 144 24  
4. SPND 124 138 14 
5. VPS 123 147 24 
6. YS 117 134 17 
7. SPM 125 149 24 
Mean  121,4 145  
  
Dalam tabel tersebut dapat dilihat perbedaan skor 
antara sebelum pemberian perlakuan dan sesudah 
pemberian perlakuan. Rata-rata skor siswa mengalami 
kenaikan. Adapun penjelasannya dapat dilihat dalam 
grafik diagram  berikut: 
 
Grafik 1. Hasil Skor Pre-test dan Post-test 
 
Dari ketujuh siswa yang telah mengikuti 
kegianan, skor mereka mengalami kenaikan antara 
sebelum dan sesudah pemberian perlakuan/ treatment.  
 Hasil h itung dari uji W ilcoxon dengan 
menggunakan SPSS versi 24 d iketahui bahwa hasil Z 
hitung sebesar -2,384 dengan p value (Asymp. Sig 2 
tailed) sebesar 0,017. Pada taraf signifikan 5% Z tabel = 
0,0071. Sehingga dapat disimpulkan bahwa b imbingan 
kelompok tekn ik homeroom dapat meningkatkan  konsep 
diri siswa kelas VIII di SMP Negeri 13 Surabaya.  
 Sesuai dengan pendapat Willis (2010:16) bahwa 
jika teknik homeroom ini merupakan suatu layanan 
kelompok yang direkayasa oleh konselor agar terciptanya 
suasana layaknya dirumah yakni dengan suasana yang 
bebas, terbuka, santai dan tidak terikat oleh aturan.  
Agustiani (2009) bahwa konsep diri merupakan 
gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya yang 
dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh 
dari interaksi dengan lingkungan. Meningkatnya konsep 
diri dapat diperoleh dari interaksi individu dengan 
lingkungan dan atau teman sebaya. Dari pengalaman 
mengikuti perlakuan bimbingan kelompok subjek dapat 
meningkatkan konsep dirinya. 
Selain dengan menggunakan konsep diri, 
alternatif lain  yang dapat digunakan oleh konselor dalam 
mengatasi konsep diri rendah adalah dengan 
menggunakan bimbingan kelompok teknik psikodrama. 
Karena dirasa teknik tersebut juga cocok dingunakan 
untuk meningkatkan konsep diri siswa. Diperkuat dengan 
adanya penelitian dari Nurfaizal (2012) yang 
menggunakan teknik tersebut untuk meningkatkan konsep 
diri siswa, hasil yang diperoleh adalah ada peningkatan 
antara sebelum dan sesudah perlakuan sehingga 





Penelit ian ini d ilakukan untuk meingkatkan 
konsep diri siswa dengan pemberian bimbingan 
kelompok teknik homeroom. Penelit ian in i d ilakukan di 
SMP Negeri 13 Surabaya. Dengan jumlah subjek 
sebanyak 7 siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan terdapat peningkatan skor konsep diri pada 
siswa setelah diberikannya perlakuan bimbingan 
kelompok teknik homeroom. Diketahui bahwa hasil Z 
hitung sebesar -2,384 dengan p value (Asymp. Sig 2 
tailed) dengan skor sebesar 0,017. Pada taraf signifikan 
5% Z tabel = 0,0071.  Zhitung > Ztabel. 
Dengan demikian ada perbedaan antara sebelum 
diberikan perlakuan dan sesudah diberikan  perlakuan, 
perbedaan ini semakin positif dengan nilai taraf 
signifikannya dengan adanya peningkatan yang 
signifikan pada tujuh subjek, sehingga Ho d itolak dan Ha 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa b imbingan 
kelompok tekn ik homeroom dapat meningkatkan  konsep 













Saran bagi konselor, diharapkan  dapat 
menerapkan teknik ini. Konselor sekolah diharapkan 
dapat menerapkan layanan bimbingan kelompok tekn ik 
homeroom sebagai alternatif dalam meningkatkan  konsep 
diri siswa. Selain itu teknik in i juga dapat menjadi tekn ik 
yang baru disekolah, mengingat konselor belum pernah 
menggunakan teknik homeroom in i.  Konselor juga 
diharapkan memberikan bimbingan kelompok secara 
rutin dan berkelanjutan agar siswa mampu meningkatkan 
konsep dirinya.  
Bagi sekolah, agar dapat menjadi masukan 
dalam membantu layanan bimbingan dan konseling. 
Hasil penelitian in i diharap kan dapat menjadi masukan 
bagi pihak seko lah dalam membantu pelaksanaan layanan 
bimbingan konseling khususnya bimbingan kelompok di 
sekolah, disamping layanan klasikal yang tidak 
diterapkan di SMP Negeri 13 Surabaya.  
Bagi penelit i lain, dapat menjad i acuan untuk 
melakuan penelit ian khususnya pada konsep diri.  
Penelit ian ini dapat dijadikan acuan bagi penelit ian 
selanjutnya yang berkaitan dengan bimbingan kelompok 
teknik homeroom. Untuk itu diharapkan peneliti lain 
dapat mempert imbangkan waktu dalam setiap pertemuan, 
penjalinan hubungan yang baik dan fokus kepada 
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